Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) elSSN 2581-253X
Volume 9, No.3, Desember 2025, pp: 300-308
DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.3.300-308

Msel

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DITINJAU DARI ASPEK
ADVERSITY QUOTIENT SISWA

Caesari Qanita Supri'”, Depi Fitraini?
12prodi S1 Pendidikan Matematika FTK Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasrim Riau
email : Mcaesariganitas14@gmail.com 2depifitraini81@gmail.com
* Korespondensi penulis

Abstrak

Permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis di Indonesia menuntut adanya inovasi
pembelajaran yang efektif dan mempertimbangkan faktor non-kognitif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari aspek Adversity Quotient (AQ). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen faktorial. Populasi penelitian terdiri dari kelas X di SMAN 12
Pekanbaru. Sampel dipilih melalui teknik cluster random sampling, yaitu X.2 sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan dengan model PBL dan X.4 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket Adversity Quotient.
Analisis data menggunakan uji anova dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan
signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar dengan model PBL dan yang
belajar secara konvensional; (2) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan
tingkat Adversity Quotient tinggi, sedang, dan rendah dan (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran
dan Adversity Quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, penerapan
model PBL dan pemahaman tentang AQ siswa dapat menjadi pertimbangan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Kata kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Adversity Quotient

Abstract

The problem of low mathematical problem-solving ability in Indonesia requires effective learning innovations
considering student non-cognitive factors. This research aimed at finding out the effect of implementing Problem
Based Learning (PBL) learning model toward students’ mathematical problem-solving ability derived from their
Adversity Quotient (AQ) aspect. Quantitative approach was used in this research with factorial experimental
design. The research population consisted of two classes of the tenth-grade students at State Senior High School
12 Pekanbaru. The samples were selected through cluster random sampling technique, and they were the tenth-
grade students of class 2 as the experimental group receiving the treatment with PBL model and the students of
class 4 as the control group with the conventional learning. The instruments used were mathematical problem-
solving ability test and AQ questionnaire. Two-way ANOVA test was used to analyze data. The research findings
showed that (1) there was a significant difference in mathematical problem-solving ability between students
taught by using PBL model and those who were taught conventionally; (2) there was a difference in mathematical
problem-solving ability derived from high, moderate, and low AQ levels; and (3) there was no interaction between
the learning model and AQ toward student mathematical problem-solving ability. Thus, the implementation of
PBL model and an understanding of student AQ could be important considerations in increasing learner quality.
Keywords : Problem-Based Learning, Mathematical Problem-Solving Ability, Adversity Quotient
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan serta dalam meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Siswa dituntut menguasai

300
Caesari Qanita Supri, Depi Fitraini
Pengaruh penerapan model problem based learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari aspek adversity quotient siswa


https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.2.225-234
mailto:1*caesariqanitas14@gmail.com

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) elSSN 2581-253X
Volume 9, No.3, Desember 2025, pp : 300-308
DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.3.300-308

kemampuan matematika sebagai bekal menghadapi perkembangan ilmu dan teknologi (Nurlaeli et al.,
2018). Hal ini menuntut siswa untuk tidak hanya memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi tetapi juga
diimbangi dengan kemampuan untuk memecahkan masalah secara efektif. Kemampuan pemecahan
masalah ini juga bagian utama dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan pengembangan
keterampilan pemecahan masalah telah menjadi tujuan pembelajaran yang menonjol dalam pendidikan
matematika (Suhandri et al., 2021). Menurut Seidouvy mengartikan pemecahan masalah sebagai
kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain dan membuktikan atau menciptakan atau menguji
konjektur (Maulyda, 2020). Polya juga menegaskan bahwa pemecahan masalah adalah proses
menemukan solusi dari persoalan yang tidak dapat diselesaikan secara langsung (Hendriana et al., 2021).
Pemecahan masalah matematis melibatkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah matematika yang tidak selalu memiliki proses pengerjaan yang jelas (Apriliana
& Malasari, 2023). Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah perlu diarahkan untuk
menumbuhkan kemampuan ini.

Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia
masih rendah. Hasil PISA 2022 menempatkan Indonesia di peringkat 68 dari 81 negara (OECD, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia perlu meningkatkan kembali konteks pendidikan dalam pelajaran
matematika pada kemampuan pemecahan masalah. Rendahnya KPM matematis ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Suhandri et al., 2021) di Kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru sesuai dengan hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata tingkat KPM matematis siswa yang tergolong rendah (Suhandri
etal., 2021). Penelitian yang dilakukan Sumarti menunjukkan bahwa hasil belajar KPM matematis siswa
belum mencapai hasil yang diharapkan karena siswa belum beradaptasi dengan model pembelajaran
yang diterapkan (Sumarti, 2019). Penelitian yang dilakukan Anggi Desi Rukmana, Erdawati Nurdin dan
Annisah Kurniati di SMP Muhammadiyyah Pekanbaru menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol, artinya pada kelas yang tidak diberi perlakuan memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang rendah(Rukmana et al., 2021). Selain memperhatikan kemampuan pemecahan
masalah matematis, aspek afektif siswa dalam proses pembelajaran juga harus diperhatikan yaitu aspek
adversity quotient atau daya juang. Adversity quotient merupakan kecerdasaan yang dimiliki individu
dalam mengatasi setiap kesulitan yang muncul (Samandy et al., 2021).

Menurut Stoltz Adversity Quotient membawa pengaruh besar dalam kesuksesan seseorang yaitu
kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. Adversity Quotient dibutuhkan dalam mereduksi kesulitan dan
tantangan menjadi sebuah peluang dengan mengubah dan memperbaiki cara berpikir dan bertindak atas
masalah yang sedang dialami. Jadi, Adversity Quotient bisa dipahami sebagai keahlian seseorang dalam
menggunakan kecerdasannya agar bisa bertahan menghadapi tantangan, mereduksi tantangan dan
hambatan menjadi peluang dengan memperbaiki cara berpikir dan bertindak atas permasalahan yang
dialami (Apriliana & Malasari, 2023). Dengan adanya sikap daya juang dalam belajar, siswa tidak
mudah menyerah saat menghadapi pelajaran yang sulit. Mereka akan mencoba berbagai cara baru untuk
memahami materi. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena siswa memiliki mental
tahan banting, mampu bangkit dari kegagalan dan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan
belajar.

Namun faktanya daya juang siswa dalam belajar yang dimiliki siswa masih tergolong rendah sejalan
dengan penelitian Yanda dkk menyatakan bahwa tingkat Adversity Quotient di sekolah yang dilihat dari
gejala siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah karena merasa tidak perlu menyelesaikan tugas, siswa
meninggalkan kelas saat proses belajar mengajar dan siswa tidak memperhatikan guru saat pembelajaran
(Yanda et al., 2022). Berdaasarkan pemaparan tersebut, guru harus mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang baru dan cocok untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis
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dan adversity quotient siswa. Salah satunya dengan model pembelajaran yang berpusat pada siswa
Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, salah satunya yaitu model Problem Based
Learning. Model PBL ini merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah (Barambangi & Arifin, 2023). Model pembelajaran ini memiliki
strategi pembelajaran yang menggerakkan siswa untuk aktif memecahkan masalah secara kompleks
dalam situasi yang nyata (Safritriyanti et al., 2023).

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan siswa
dengan masalah. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk menghadapi situasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan
untuk menghadapi segala sesuatu yang baru, dan kompleksitas yang ada (Rusman, 2018). Model
problem based learning memberikan dampak yang menguntungkan pada kemampuan matematika dan
sikap siswa (Ulhasna & Suhandri, 2025). Dengan menerapkan model PBL, siswa akan belajar dalam
kelompok, sehingga dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis mereka dengan diskusi
dan dapat meningkatkan sikap pantang menyerah, karena siswa akan berusaha untuk menemukan cara
yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Berdasarkan Penelitian sebelumnya oleh
Hosnan mengemukakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata, tidak terstruktur, dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah serta membangun pengetahuan baru (Samandy et
al., 2021).

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada efektivitas Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah atau hubungan Adversity Quotient dengan hasil belajar secara terpisah.
Belum banyak kajian yang menguji kedua variabel tersebut dalam satu kerangka analisis sehingga
interaksi dan hubungan simultannya belum terungkap secara jelas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi celah penelitian tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
adanya pengujian pengaruh PBL dan AQ secara bersamaan terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi aspek pedagogis dan aspek psikologis dalam menjelaskan
kemampuan pemecahan masalah matematis secara lebih komprehensif. Oleh karena itu model problem
based learning memberikan dampak positif pada kemampuan matematika dan sikap siswa. Secara
keseluruhan model problem based learning dapat meningkatkan pengembangan akademik dan
professional siswa dalam memecahkan masalah (Bulut et al., 2022). Sehingga solusi yang tepat agar
meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model PBL yang
dapat ditinjau melalui aspek AQ. Dari paparan tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan tujuan untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang belajar menggunakan model PBL dengan siswa yang belajar secara konvensional, melihat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki adversity quotient
tinggi, sedang dan rendah, serta melihat interaksi antara model pembelajaran dengan Adversity Quotient
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial experimental design. Penelitian ini dilakukan di
SMAN 12 Kota Pekanbaru pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Sampel dalam penelitian
ini dipilih menggunakan cluster random sampling, dengan kelas X.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X.4 sebagai kelas kontrol. Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui soal tes untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta angket untuk menilai adversity quotient siswa.
Soal tes yang diberikan terdiri dari empat soal uraian, setiap soal mencangkup masing-masing indikator
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kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu indikator mengidentifikasi kecukupan data untuk
memecahkan masalah, membuat model matematika dari suatu masalah dan menyelesaikannya, memilih
dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika, serta memeriksa kebenaran hasil
atau jawaban (Hendriana et al., 2021). Dalam penelitian ini untuk melihat kemampuan awal pemecahan
masalah matematis siswa, sebelum dilaksanakannya perlakuan siswa diberikan soal pretest. Kemudian
setelah perlakuan siswa akan diberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Pada kelas eksperimen diterapkan model PBL dan kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran konvensional. Sebelum instrumen soal diberikan, instrumen harus melalui beberapa
tahapan analisis uji coba, yakni uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal. Sedangkan untuk angket, harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Angket adversity
quotient disusun berdasarkan skala likert sebanyak 18 pernyataan dari 4 indikator adversity quotient.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menganalisis dengan uji anova dua arah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
pengaruh dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan
model PBL dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Analisis ini juga
mempertimbangkan variansi tingkat adversity quotient tingkat tinggi, sedang dan rendah. Data yang di
dapat juga harus memenuhi syarat normal dan homogen guna menjaga ketepatan hasil dari analisis.

Perlakuan dilakukan setelah siswa mengerjakan soal pretest untuk memastikan bahwa kelas yang
akan dijadikan sampel mempunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama.
Perhitungan hasil uji normalitas pretest dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normaliras Pretest

Kelas X hitung X2 abel Kriteria
X.1 9,9928 11,07 Normal
X.2 7,3464 11,07 Normal
X.3 6,5982 11,07 Normal
X.4 8,6385 11,07 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh data menunjukkan berdistribusi normal. Setelah data
normal, selanjutnya menguji homogenitas skor pretest dengan uji Barlett. Hasil uji homogenitas pretest
dapat dilihat pada Tabel 2. berikut:

Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest
thitung thabel Kriteria
1,753922643 7,815 Homogen

Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan uji homogenitas pretest menunjukkan bahwa dari empat
kelas yang berdistribusi normal, mendapatkan hasil bahwa nilai variansi-variansi setiap kelas adalah
homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi. Selanjutnya, uji anova satu arah untuk
memastikan bahwa seluruh kelas memiliki rata-rata kemampuan yang seimbang. Hasil uji anova satu
arah berdasarkan hasil pretest dapat dilihat pada tabel 3. berikut:

Tabel 3. Uji Anova Satu Arah

Jumlah Varian JK Db RJK Fhitung Fiaper: (@)0,05
Antar 1,45714 3 0,485714286
Dalam 866,51428 136 6,371428571 0,07623 2,67
Total 867,97142 139
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Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada kelas-kelas populasi. Oleh karena itu, peneliti dapat memilih
sampel secara acak untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menggunakan
spinner dalam pemilihan du akelas ini sehingga terpilihlah kelas X.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X.4 sebagai kelas kontrol.

Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa diberikan angket adversity quotient. Adapun
pengelompokkan siswa berdasarkan kategori adversity quotient yaitu tinggi, sedang dan rendah, dapat
dilihat pada tabel 4. berikut:

Tabel 4. Hasil Pengelompokkan Adversity Quotient

Kategori Syarat Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rendah x < 54,34198 5 orang 8 orang
Sedang 54,34198 < x < 72,02942 24 orang 23 orang
Tinggi x 2 72,02942 6 orang 4 orang

Berdasarkan analisis pengelompokkan adversity quotient siswa, kedua kelas rata-rata memiliki AQ
kategori sedang. Dan siswa dalam kategori AQ rendah lebih banyak dibandingkan dengan siswa pada
kategori AQ tinggi.

Setelah melakukan penerapan model pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
langkah selanjutnya adalah melaksanakan posttest untuk mengetahui apakah penerapan model PBL
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari aspek adversity
quotient siswa. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukannya uji asumsi terlebih dahulu dengan
uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji Asumsi
1. Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas thuung X tabet Kriteria
Eksperimen 1,9711 11,07 Normal
Kontrol 7,3086 9,488 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan, data tersebut menunjukkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Posttest

. . Kelas
Nilai Varians Sampel Eksperimen Kontrol
52 5545,99 3590,35
N 35 35

Setelah dilakukan perhitungan homogenitas menggunakan uji-F dengan taraf signifikansi a =
0,05, diperoleh nilai Figpe; = 1,77207. Karena Fpipyng = 1,54469 maka Frityng < Fiaper atau
1,54469 < 1,772066. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa variansi pada setiap
kelas adalah homogen.

Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji Anova
dua arah, dengan ketentuan bahwa data harus berdistribusi normal dan homogen. Pengujian dilakukan
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berdasarkan Kkriteria berikut: H, diterima jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari « = 0,05,
sedangkan jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari @ = 0,05 maka H, ditolak. Rincian
hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel.7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Anova Dua Arah

Sumber Antar Baris Antar Kolom Interaksi (Model xhabits of
Variansi (Model) A (Habits of Mind) B Mind) A X B
dk 1 2 2
JK 532,1286 135,5843 —44,7544
RK 532,1286 67,79213 —22,3772
fn 115,647 14,7332 —4,86321
fe 3,99 3,14 3,14
Kesimpulan Terdapat pengaruh Terdapat  pengaruh Tidak terdapat pengaruh
kemampuan pemecahan kemampuan interaksi antara  model
masalah matematis pemecahan masalah problem based learning
antara  siswa  yang matematis siswa yang dengan adversity quotient
mengikuti model memiliki  adversity terhadap kemampuan
problem based learning guotient tinggi, pemecahan masalah
dengan siswa yang sedang, dan rendah matematis siswa.

mengikuti pembelajaran
konvensional.

Dengan menggunakan analisis anova dua arah, diperoleh hasil hipotesis pertama yaitu nilai
Fhitung > Fraper, Yaitu 115,647 > 3,99, berarti H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model PBL dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Untuk hasil
hipotesis kedua didapatkan nilai Fyityng > Fraper, Yaitu 14,7332 > 3,14, maka H, ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa dengan tingkat adversity quotient tinggi, sedang, dan rendah. Adapun
hasil hipotesis ketiga didapatkan nilai Fyipyng < Fraper, Yaitu —4,86321 < 3,14, maka H, ditolak dan
H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model PBL dan
adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hipotesis ketiga ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan pengaruh secara mandiri, tetapi tidak saling
memoderasi satu sama lain. Dengan demikian, efektivitas model PBL berlaku sama baik pada siswa
dengan tingkat AQ tinggi maupun rendah. Sebaliknya, perbedaan tingkat AQ tidak mengubah besarnya
pengaruh model pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL dan AQ bekerja secara independen
dalam memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Anova dua arah terkait kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dalam materi Peluang diperoleh Fyjtyng > Fraper, yaitu 115,647 > 3,99. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas yang
diajarkan dengan model PBL dan kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di
SMAN 12 Pekanbaru. Hasil analisis data mengindikasikan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing adalah 27,67 dan 21,77. Perbedaan rata-rata ini mengindikasikan bahwa
penerapan model PBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
dibandingkan dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional.
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Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jamil Barambagi
dkk, yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model PBL lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata posstest kelas kontrol
54,64 lebih rendah dari rata-rata posttest kelas eksperimen 78,92 yang menunjukkan bahwa PBL lebih
baik dari pembelajaran konvensional untuk kemampuan pemecahan masalah matematis (Barambangi &
Arifin, 2023). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Rahmawati dkk yang
menyatakan bahwa model PBL dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas guna memperbaiki
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pengaruh kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa terlihat dari nilai skor pretest terhadap nilai akhir yaitu skor posttest. Oleh karena itu,
model PBL merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan dalam suatu proses pembelajaran untuk
melihat atau meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Rahmawati et al., 2022).

Berdasarkan pemaparan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajarkan dengan model
PBL menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang berbeda dibandingkan siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji anova dua arah diperoleh Fyjtyng > Fiaper, Yaitu 14,7332 > 3,14, sehingga
F_hitung>F (tabel,) yaitu 4,693>3,14, sehingga H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa dengan
adversity quotient tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai pada masing-masing
kelompok adversity quotient. Pada kategori adversity quotient tinggi, siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model PBL memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 28,67,
sementara siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional mendapatkan rata-rata
nilai 25. Kemudian pada kategori adversity quotient sedang, siswa yang diajarkan dengan menerapkan
model PBL memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 27,13 sementara
pada pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis
21,91. Dan pada kategori adversity quotient rendah, siswa yang diajarkan dengan model PBL
memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 26,4 sedangkan pada
pembelajaran konvensional, rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh
adalah 19,75.

Berdasarkan rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap kategori
adversity quotient, terdapat perbedaan antara siswa yang belajar menggunakan model PBL dan siswa
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis di antara
siswa dengan tingkat adversity quotient tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ma’arif dkk yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dimana
siswa dengan AQ tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik
dibandingkan siswa yang memiliki AQ sedang dan rendah (Ma’arif et al., 2020)

Dan berdasarkan hasil analisis Anova dua arah, pada hipotesis ketiga diperoleh nilai Fp;zyng <
Fiaper, Yakni —4,86321 < 3,14, sehingga H,, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara model PBL yang digunakan dengan adversity quotient dalam mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Artinya, baik model PBL maupun adversity quotient
tidak mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan juga sebaliknya, adversity
quotient tidak bergantung pada model pembelajaran yang digunakan dalam mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa model Problem Based Learning memiliki pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berdasarkan adversity quotient siswa SMAN 12 Pekanbaru terhadap materi Peluang. Hasil analisis
Anova dua arah menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang diajarkan dengan model PBL dan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian selanjutnya
menunjukkan adanya pengaruh dalam kemampuan pemecahan masalah matematis di antara siswa
dengan tingkat adversity quotient tinggi, sedang, dan rendah. Meskipun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model PBL dan adversity quotient dalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMAN 12 Pekanbaru.
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